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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

m menggambar

perkembangan yang berjalan. Siswa tersebut perlu dipandu agar terus dinamis dan

mempunyai tingkat kompetensi yang tinggi.



Indonesia sebagai Negara berkembang yang sedang membangun, perlu
mengupayakan peningkatan hasil belgjar dalam usaha mengembangkan ilmu

pengetahuan dan teknologi agar tujuan dan cita-cita bangsa dapat tercapai.

Pendidikan adalah salah satu pilar dalam mewujudkan masa depan yang

uang, sehingga pengetahuan kesenian yang dimiliki peserta didik sangatlah
rendah. Dengan demikian model pengajaran langsung merupakan salah satu solusi
terhadap masalah peserta didik yang beranekaragam itu. Dalam model ini, peserta

didik diberi kesempatan untuk menghasilkan karya seni setelah melihat



demonstras dari guru mata pelgjaran,dan guru tetap membimbing peserta didik
dalam menyel esaikan karyanya.
Ada beberapa aasan penting mengapa model pembelgjaran ini perlu dipakai

lebih sering di Sekolah- Sekolah. Seiring dengan proses globalisasi, juga terjadi

transformasi sosial, ekonomi yang mengharuskan Sekolah untuk
lebih menyiapkan pesertaslic

ainpilan-keterampilan baru untuk bisa

ikut berpartlsp' ) "” B} m S “"L# 2 “.- g pesat.

atkan banyak
{.-1__ -

suasana belgjar yang penuh persaingan, sikap dan hubungan yang negatif akan

terbentuk dan mematikan semangat peserta didik. Suasana seperti ini akan
menghambat pembentukan pengetahuan secara aktif. Oleh karena itu pengajar
perlu menciptakan suasana belgjar yang sedemikian rupa, sehingga peserta didik

bekerja sama secara gotong royong.



Dalam proses pembelgjaran seni budaya di sekolah, guru seringkali
berhadapan dengan berbagai keluhan peserta didik tentang pelgjaran seni budaya
yang membosankan, tidak menarik, bahkan seakan-akan hanyalah ilmu yang
membuang banyak uang. Banyak hal yang menjadi penyebab berbagai keluhan

dari peserta didik tersebut di atas, afayang bersumber dari porsi materi kesenian

/ 5 tual peserta didik ada juga
'¢ Seni budaya sangat
oy

. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang yang telah dikemukakan, maka

masalah yang menjadi pusat perhatian dalam penelitian ini adalah “Bagaimanakah



kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X SMAN 1 Woha Kabupaten Bima

Nusa Tenggara Barat melalui model pembelgjaran student center learning ?”.

C. Tujuan Pendlitian
Berdasarkan dari sc, ah, maka tujuan yang ingin dicapai dalam

penelitian ini adalah unte

)
\

)
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AL ydig;

37, At "
i meninokatkan kreatiVitas i

cA D

studi seni budaya.
b. Bagi siswa
Dapat meningkatkan motivasi belgjar siswa dalam mempelgari
mata pelgjaran seni budaya dan meningkatkan interaksi siswa ketika

proses pembel g aran berlangsung.



c. Bagi sekolah
Diharapkan melalui hasil penelitian dapat menjadi bahan acuan bagi
Sekolah dan mendorong guru-guru di Sekolah untuk memperdalam
pengetahuan melalui model pembelgjaran student center learning yang

dapat meningkatkan hasil bé&isjar seni budaya.

d. Bagi penditi

yaitu dalam pembelgaran seni budaya serta dapat meningkatkan

kompetensi guru dalam mengatasi masalah di dalam kelas.



c. Bagi sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah informasi tentang
berbagai pendekatan yang digunakan dalam proses pembelgaran seni

budaya.

. Bagi pendliti
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KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A.Kagjian Pustaka
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(Baharuddin, 2007).



Beberapa ahli mengemukakan pandangan yang berbeda tentang belgjar yaitu :

a Menurut Sahabuddin, (2002), mendefiniskan bahwa belgar membawa suatu
perubahan pada diri individu yang belgjar. Perubahan itu tidak hanya mengenai
jumlah pengetahuan, tetapi juga bentuk kecakapan-kecakapan, kebiasaan-
kebiasaan, sikap, minat dan penyesuain diri.

. Menurut Gagne (1977), mendefl ' elajar sebagai suatu pros&s perubahan

pelgar. Apakah dia
sudah dapat mé 5 K. priivan, el e lisi fisikknya sudah siap
untuk belgjar.

b. Prinsip asosias
Tingkat keberhasilan bekgar juga tergantung pada kemampuan pelgar

menghubung-hubungkan apa yang sedang dipelgjari dengan apa yang sudah



ada dalam ingatannya, pengetahuan yang sudah dimiliki, pengalaman, tugas
yang akan datang, masalah yang pernah dihadapi.
c. Prinsip latihan

Pada dasarnya mempelgari sesuatu itu perlu berulang-ulang. Baik

mempel gjari pengetahuan ma ampllan bahkan juga dalam kawasan
[0S

efektif, makin sering.@
ins / pﬁ MUH

pel gjarannya.

Landasan pemikiran dari student center learning adalah teori belgar
konstruktivis (Meswood Peter,2008:26). Prinsip teori kontruktivis berasal dari
teori belgar yang dikembangkan oleh Jean Piaget (1983), Jerome Breuner (1961),
dan Jhon Dewey (1933), yaitu memusatkan proses pembelgaran pada perubahan

prilaku peserta didik itu sendiri dan dialami langsung untuk membentuk konsep



belajar dan memahami. Selanjutnya, konsep pengalaman belgjar dari segi tiga Dale
membuktikan bahwa belgjar mengalami sendiri pada kondis nyata atau
sebenarnya dan mengendalikan proses belgarnya merupakan pemenuhan

pengalaman belgjar yang lebih baik dibanding belajar dengan mengamati.

Bila ditinjau dari kondis '.~' pada saat menerima pengalaman

belgjarnya, rasa kecemasa -/ auEhani peserta didik akan berkurang
seirng dengan in 1/;,,_5 M“ lfx:i\‘ jaran. Beban harus bisa

p&(ﬁt Sala 4‘:4;1!\ senjadi potongan-

Pembelgjaran praktik tujuannya untuk memberi pengalaman belgjar
peserta didik agar menguasai ketrampilan menggambar bentuk benda tertentu.
Pengusaan ketrampilan atau teknik menggambar bentuk baik ketrampilan yang
bersifat fissk maupun intelektual melibatkan aktivitas peserta didik secara

langsung menggunakan media dan alat menggambar selama proses pembelagjaran



berlangsung. Penggunaaan media dan aat menggambar dalam suasana belgar
yang sesuai dengan kondis nyata atau sebenarnya untuk penyampaiannya
menunjukkan ciri-ciri pembelgjaran student center learning. Tiga aspek dalam

pembelgjaran yang menuntut kinerja ketrampilan adalah psicomotorik, persepsual,

dan kognitif (Kevin o’neil, 19
Aspek motorik _preliia uaelan dan tangan untuk memperoleh

ketrampilan tertentlly aso. g,_'E‘ el € 1 pengonaan sistem sensor untuk

e“: &
1

yang dikembangkan dari zaman ke zaman.

Beberapa pendapat tentang belgjar menurut para ahli adalah :
a. Sardiman dalam Prayetna 2010 : 3) Mendefinisikan “Belajar sebagai perubahan
tingkah laku atau penampilan dengan serangkaian kegiatan. Misalnya :

Membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya”.



b. Rusyan dalam Herman( 2009 : 1) Menyatakan bahwa ”Belajar dalam arti luas
adalah proses perubahan tingkah laku yang dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan dan penilaian terhadap atau mengenal sikap dan nilai-
nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai bidang

studi atau lebih luas lagi dalam’ herbagai aspek kehidupan atau pengalaman

yang terorganisir”.
c. Sedangkan Hualt .u’ p\..o .-UH t; M gemukakan bahwa “Belajar
P “ AS-,_#U_‘ \ g relatif atau

/i)

erta didik

proses belgjar selalu
ditandai dengan adanya perubahan pada diri individu yang melakukan proses
belgjar. Jadi, dapat disimpulkan bahwa belgjar adalah suatu proses yang dilakukan
individu yang ditandai adanya perubahan tingkah laku sebagai hasil dari
pengalaman dan latihan untuk memperoleh pengetahuan, kecakapan dan

keterampilan baru.



Tujuan belgjar itu sendiri adalah untuk mendapatkan gambaran dan tingkah
laku yang diharapkan setelah pengagjaran. Kelakuan akhir setelah pengajaran
menggambarkan bahwa apa yang pelgjar lakukan sebagai hasil dari apa yang telah

dipelgjari.

bahan pelgara

biasa digunakan adalah berupa tes. Nilai yang diperoleh siswa setelah diberikan
suatu tes mengenai bahan pelgjaran yang telah diberikan inilah yang disebut hasil
belgjar seni budaya, diman hasil belgjar ini merupakan suatu ukuran berhasil
seorang siswa dalam pembelgjaran. Hasil yang dicapai oleh seseorang dapat dapat

menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan, pengusaan seseorang



tentang pengetahuan keterampilan, dan sikap atau nilai yang memilki oleh orang
itu dalam suatu pelgaran.
Istilah hasil belajar tersusun atas dua kata, “Hasil” dan”Belajar”. Menurut

kamus bahasa Indonesia “Hasil” berarti suatu yang diadakan (dibuat, dijadikan dan

I Statu proses usaha yang

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.

Berdasarkan pengertian di atas, secara umum dapat dikatakan bahwa belgjar

adalah suatu proses kegiatan yang menimbulkan kelakuan baik atau berubah



kelakuan hingga seseorang yang lebih mampu memecahkan dan menyesuaikan
diri terhadap situasi-situasi yang dihadapi dalam hidupnya. Selanjutnya dari proses
belajar akan diperoleh hasil belgar yang merupakan suatu keberhasilan yang

diperoleh siswa.

Hasil belgar yang diperoleh anak setelah melaui

kegiatan belgar (Mulyond, .2 aiar merupakan gambaran tingkat

ditetap :T'q;h" s AR 5- ngka studi ini

Tiraks . :
\\@I'ﬂ ﬁ"’

D ( e akan hasil dari

& 5/ guru dan tidak

- 1.‘»'?6‘ eterampilan dan

US;‘ an {}F“ ta-cita yang masing-
#tKﬁ.Q‘ akurikulum Sekolah.

. Pengertian hasil belajar Seni Budaya

Proses belgjar mengajar yang terjadi di kelastidak lepas dari kegiatan belgjar
bagi peserta didik dan mengajar bagi guru. Peserta didik yang belgjar antara satu
sama lain memiliki kemampuan yang berbeda-beda, oleh sebab itu kegiatan

belgjar menggar hendaknya dikembangkan sekaligus memperhatikan tingkat



perkembangan intelektual peserta didik. Ausubel dalam Russeffendi 2000 : 2)
menyatakan bahwa “ belajar bermakna bila materi yang akan dipelgari disusun

sesuai dengan struktur kognitif peserta didik sehingga ia dapat mengaitkan belgjar

dengan strukutur kognitif yang dimilikinya. Dari proses belgjar mengajar peserta

6. Pembelajaran Seni
Pembelgjaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur- unsur
manusia, material, faslitas, perlengkapan dan prosedur yang saling
mempengaruhi mencapai tujuan pembelgjaran. Dalam proses mengagar guru

mempunyai tugas mendorong, membimbing dan memberi fasilitas bagi peserta



didik untuk mencapai tujuan. Penyampaian materi hanyalah merupakan salah
satu dari berbagai kegiatan dalam belgjar sebagai suatu proses yang dinamis.
Sebagai pengelola pelgaran, seorang guru harus mampu mengolah seluruh

proses kegiatan belgar dan menciptakan kondis belgar sedemikian rupa

Guru dalam melak: 2 dey menerapkan satu model
mengaj ar ~:-s,( k! alof¢ _;f',l 2 levansinya dengan materi

W\

suatu solusi yang bisa memecahkan masalah yang dihadapi oleh peserta didik

dalam mempelgjari seni budaya.



. Pengetahuan tentang menggambar bentuk

Menggambar bentuk secara umum merupakan kegiatan menggambar yang
objek gambarnya berupa bentuk benda.di dalam penggambarannya, objek benda

tersebut hendaklah digambar seobjektif mungkin. Dalam aian bentuk benda

digambarkan secara tetap sesuai*Cie eadaan, baik bentuk atau warnanya.

Dengan #u “(PJJ Mdh‘qd’ mpar bentuk adalah gagasan

bentuk yar !Q,u ‘&P'tﬂb‘ J?
\Mi‘l'l

"\‘:*étu{q;/ »

o

e

nll*
.'\’-\,‘ I-nr

;'? W calll-Macam. Bentuk
Y4

ahiran tangan dengan

ang yang dibuat




1) Bentuk geometris

Merupakan bentuk beraturan dan bentuk dasar benda.

Sumber : karisma seni.blogspot. com
Gambar 2. Bentuk benda tidak beraturan



b. Prinsip menggambar bentuk

Agar gambar yang dibuat lebih tepat dan mirip dengan objek yang digambar

dalam menggambar bentuk ada beberapa prinsip yang harus di perhatikan :

1) Perspektif

Prinsip atau kaidah .--/\-v; am menggambar bentuk atau melukis

N
= ":\\k :“! J"'A

N/

- -5-;‘1*2195'-"‘*4-{ ~
\\}s‘ '*;1::' um:.'f"{%?/

—



2) Proporsi

Adalah perbandingan bagian perbagian atau bagian dengan keseluruhan .

i
\ Al “ "
'&3 1$iéy .

—-
:_ #,;i‘ SUsUn ﬁﬁ s%u

: ;? n...,l.b ‘ﬁﬂﬁp ‘h\\

Sumber : karismaseni.blogspot.com
Gambar 5. Komposisi



4) Gelap terang

Gelap Terang merupakan hak yang harus diperhatikan agar menggambar

bentuk terlihat realis atau seperti tiga dimensi

Sumber : karisma seni.blogspot.com
Gambar 7. Bayang-bayang



c. Teknik menggambar bentuk

1) Teknik linear

Linear merupakan cara menggambar objek dengan garis sebagai unsur

yang paling menentukan, baik garis lurus maupun garis lengkung.

Sumber : karisma seni.blogspot.com
Gambar 9. Teknik blok



3) Teknik arsir
Arsir merupakan cara menggambar dengan garis-garis segjgjar atau menyilang

untuk menentukan gelap terang objek sehingga tampak seperti tiga dimensi

e ™

a S WILIE A . 0N
,m* .

& WRETRS4LT

o N\l
....il' \Q}&.Tﬂ'\y.‘%g,r

Sumber : karisma seni.blogspot.com
Gambar 11. Teknik dusel



5) Teknik pointilis
Merupakan cara menggambar yang dalam menentukan gelap terang

dengan objek gambar dengan menggunakan pensil atau pena gambar dengan

dititik-titikan.

Sumber : nabilafirst.blogspot.com



Gambar 13. Teknik aquarel
7) Teknik plakat

Merupakan teknik menggambar dengan menggunakan bahan cat poster
atau cat air dengan sapuan warna yang tebal sehingga hasilnya tampak pekat

dan menutup.

";5 v UH.d /‘,'7
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Kreativitas guru, diantaranya menggunakan model pembelgjaran yang sesuai
dengan tuntutan materi pelgaran dan karakteristik siswa sehingga siswa dapat

mengikuti pelgaran dengan menekankan kepada keaktifan siswa dalam belgjar.



Kerangka pikir peningkatan hasil belgjar seni budaya dalam menggambar
bentuk melalui penggunaan model student center learning, digambarkan sebagai

berikut:

g A fre o
* \ » B A I\
= A & -"I. A
- g,
I =

.._'—.:_—___,—':-! &‘ .1 ::
o

HEH
-:. 1 i
i

2 A\
P i
,dfﬁrﬂ-w" o &
Y SN
\///" il! "h\
»

Gambar 15. Alur kerangka pikir
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Pendlitian
Jenis penelitian ini termasu
berusaha memberikan gan .-=/ data sesuai dengan kenyataan yang
di /.&:;, Crerige “l""“'lh\ ambar bentuk  dengan

4 Woha K abupaten

is penelitian deskriptif kualitatif, yakni

sesungguhnya

TenggaraBarat (NTB).

C. Subjek Penedlitian
Subjek penelitian adalah siswa kelas X SMAN 1 Woha Kabupaten Bima

Nusa Tenggara Barat (NTB) dengan jumlah siswa sebanyak 25 orang.

29



D. Variabel Penelitian Dan Desain Penelitian
1. Definisi Operasional Variabel
Agar tidak terjadi kesalahan pengertian, maka variabel penelitian perlu

didefinisikan secara operasional, yaitu sebagai berikut:

1. Student center nerupakan metode pembelgaran  yang

memberdayakan pese s, pusat perhatian selama proses

perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleks.

Secara rinci prosedur penelitian yang dilakukan dalam pelaksanaan

penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:



a. Tahap perencanaan
Adapun pada kegiatan yang dilaksanakan pada tahap perencanaan ini

adalah sebagai berikut:

1. Menyamakan persepsi antara peneliti dan guru tentang konsep dan

2. Berekspresi dengan garis dan warna
3.  Merekam dinamika
c. Tahap observas dan evaluasi
Tahap observasi adalah mengamati seluruh proses tindakan dan pada

saat selesa tindakan. Fokus observasi adalah aktivitas guru dan siswa



Aktivitas guru dan siswa dapat diamati mulai pada tahap awal
pembelgjaran, saat pembelgaran dan akhir pembelgaran. Data aktivitas
guru dan siswa diperoleh dengan menggunakan observasi , dan hasil

gambar setiap responden.

. Tahap refleksi

Gambar 16. Desain penelitian



E. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
sebagal berikut:

1. Observasi

Observasi adalah " pencatatan yang sistematis terhadap

gegjdageala yang ditel Alfbar, 1995 : 54). Subjek pendlitian
adalah prose (@;5 ML P,q\\ A ah hasil karya siswa.

variabel berupa catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah dan lainnya.aspek-
aspek untuk menambah kelengkapan data dalam dokumentasi meliputi catatan-

catatan, foto-foto (Arikunto, 1982 : 187).



c. Teknik dokumentasi untuk menggambarkan latar belakang yang luas, tentang
pokok-pokok penelitian, dan dapat dijadikan triangulasi untuk mengecek
kesesuain data (Nasution, 1996).

d. Dokumentasi lama dapat digunakan dalam penelitian sebagai sumber data, dan

dimanfaatkan untuk menguji

nenafsirkan, bahkan untuk meramakan

(Maeong, 1989).

Data yang terkumpul sesuai dengan keperluan yang akan diteliti.

3. Mengklasifikas data
Data yang dipilih dikelompokkan agar mudah dalam penyusunannya

4. Menyusun hasil penelitian yang dilakukan.



Untuk menentukan kategori skor keberhasilan hasil belgjar siswa dalam
mata pelgaran seni budaya khususnya dalam menggambar ilustrasi akan
digunakan kategorisasi skala lima. Skala lima tersebut menurut departemen
pendidikan dan kebudayaan (1993) yaitu bahwa skor standar umum yang

digunakan adalah skala lima yait¥-tingkat pengusaan yang terbagi atas lima

\Y
& W

L

a2

yang teramati).

G. Instrumen Penelitian
Indikator keberhasilan penelitian tindakan kelas ini adalah apabila terjadi

skor rata-rata hasil belgar seni budaya kelas x SMAN 1 Woha Kabupaten Bima



Nusa Tenggara Barat terhadap bahan gar yang telah diberikan tindakan
pembelgjaran dengan menggunakan model pembelgjaran student center learning
dari siklus pertama ke siklus berikutnya. Perlakuan model pembelgaran student
center learning dianggap berhasil bila nila ketuntasan mencapai sekurang-
kurangnya 65% siswa yan oleh skor minima dan ketuntasan secara

klasikal harus mencapai_85%




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasl Penditian

embelgjaran yang dilakukan

adalah menjelaskan materi gambar bentuk dengan model
pembelgaran student center learning kemudian dilanjutkan
membuat sketsa gambar bentuk sesuai dengan objek benda yang

bebas tapi masih berkaitan dalam materi gambar bentuk.
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Ktk menggambar bentuk

dengan model student center learning dimana siswa bebas untuk menggambar



objek benda tetapi sesuai dengan materi gar gambar bentuk.

46-59 Rendah

0-45 Sangat rendah




Daam pendlitian ini kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X
SMAN 1 Woha dengan menggunakan model students center learning harus
memperhatiakan beberapa aspek yang harusdipenuhi sebagai dasar penilain.

Adapun hasil karya siswa tersebut dinilai berdasarkan lima aspek yaitu propors,

perspektif, gelap terang dan unakan dalam menggambar bentuk.
[ f ) bV & : H\

Ahmad Rizki

60 60 60 Cukup




Anang Suriatman

Ayu Ningsih

70

70

70

Baik




Fitralrawan

75

70

Baik

-

Lisa Listyan

_Hﬁjayatussoal ihah

/st MUH4

"%\
4)

KL‘-”@ AKA ES A

60

60

60

Cukup
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M. Prio
DwiHarmanto

15

17

18

Muh. Syaiful Adhar

Muh. A

75

75

60 60 70 Cukup
Baik
A
F]
&
fe l""':' ! * kup
- : fh -
Iy
Baik

85

Baik
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Muslimin )

85 85 85 Sangat baik

Nur Mantika




24 | Pandu Hidayat

60 60 65 Cukup

25

Rabhita Mursyid

Cukup

i

‘;r-‘l'-tp
| ~ "USTAKAAN®
. Hasil data menggamba Aounakan model students center
learning kelas X. IPA 1 SMAN1 Woha

a Hasil analisis tingkat kemammpuan menggambar bentuk dengan
menggunakan model students center learning siswa kelas X. IPA | SMAN 1

Woha K abupaten Bima Nusa Tenggara Barat.



Tabel 5. Rekapitulasi kemampuan menggambar bentuk dengan menggunakan
model pembelgjaran students center learning kelas X.IPA |
SMAN 1 Woha kabupaten bima nusa tenggara barat.

Aspek yang dinilai
Interval
proporsi Perspektif Gelap terang
skor
F | % | Interpretasi | F| 4 interpretas | F | % | Interpretas
85-100 - - - - - -
75-84 31|30 3 20 Baik
60-74 / 0 Sedang
-
46-79 ang
10- h
k 1 ¥
i -""':'} % )
mperfise mar en tuk dengan
menggunak : P i menunjkkan pada
L]
kategori . A
Pada ) 30, ang berada pada
iy
kategori sedan baik 3 siswa (30%),
pada kategori sede ] ' ng 0 siswa (0%)sangat

kurang O siswa (0%) pada aspek gelap terang pada kategori sangat baik 0 siswa (0%)
dan pada kategori baik 2 siswa (20%), pada kategori sedang 8 siswa (80%), pada
kategori kurang O siswa (0%), dan pada kategori sangat kurang 0 siswa (0%). Untuk

lebih jelasnya hasil kemampuan menggambar bentuk dengan menggunakan model



student center learning kelas X.IPA 1 SMAN 1 Woha dapat dilihat pada gambar

berikut.

TN

\}‘\ i‘ ’ﬁ

ke tn;é
1‘.:& 2RI V

)

t baik semua aspek
barada pada ke alk dain sedang i-diramati dalam proses pembelgjaran.
Pada aspek proporsi yang nampak ada yang berada pada kategori baik yaitu 30%,
sedang 70%, dan kurang 0% siswa, sedangkan pada aspek perspektif siswa yang
berada pada kategori baik 30% dan sedang 70%, dan kurang 0%, pada aspek

gelap terang yang berada pada kategori baik 20%, sedang 80%, pada kategori



kurang 0%, dan pada aspek teknik menggambar yang berada pada kategori baik
40%, pada kategori sedang 60%, kategori kurang 0%.

Hasil nontes

Pada bagian ini akan diuraikan hasil yang diperoleh dari observas,

M enyampal kan tujuan

3
pembelgjaran

4 Menyampaikan tujuan
pembelgjaran

5 Mampu mengolah kelas
dengan baik

6 Pembelgjaran berpusat pada
siswa




7 Memandu pesertadidik
dalam mengerjakan tugas
8 Mampu menumbuhkan
semangat pesertadidik
9 Pelgaran yang dikemas guru
mampu menarik minat belajar
10 Guru mampu memanfaatkan
waktu secara efektif
Guru bersamasi
melakukan '
11 | terhad ' e
p
. \ ,
\ ' proses
5 -
mem ' belgjaran
L s N
telah ' . 5 erapa hal
) F g
yang h v ' j " i, perspektif
dan g€ entuk dengan
¥ &
menggun eran guru, serta
i
minat siswa s oses pembelgaran
' & i ‘
menggambar b ] _center learning yang

diikuti oleh siswa sebagai berikut.

Tabel 7. Aktivitas siswa dalam proses pembel gjaran

. _ Dilaksanakan Ket
No Kegiatan pembelgjaran 11213al5s

Siswa belgar sesuai dengan aturan yang
sudah disampaikan




Siswa bersemangat mengikuti
pembal gjaran sampai selesal
Memperhatikan contoh yang diperagakan
oleh guru
Menanyakan hal-hal yang ingin diketahui
lebih rinci
Siswa memperhatikan referensi gambar
yang telah disiapkan sebelumn
Siswa membuat gambar dengan
memperhatikan  kriteti ar
bentuk
Menyiapkan
digunak
orti
;ep +* [ d o
t N
& (A ¥ N \ .
I
] % i gsungnya
SN
P uk-de dent center
learning ., IKWyti g ’ g dan selau
¥ &
memp i a mengharapkan
i
pada tem it banyak siswa yang
i ]
bersungguh- bercanda dan hanya

ingin melihat hasil gambar temannya sga. Prilaku siswa selama proses
pembelgaran ada yang bersifat positif dan ada juga yang bersifat negatif, ini
terlihat adanya siswa yang pekerjaanya dibantu oleh teman dan ada siswa yang

selalu mengganggu temannya.



Hasil wawancara
Pada bagian ini wawancara yang dilakukan pada guru bidang studi seni
budaya dan siswa kelas X SMAN 1 Woha Kabupaten Bima Nusa Tenggara

Barat yang mendapat skor tinggi, sedang dan rendah. Wawancara dilakukan

dengan tujuan untuk tahti, data tentang kegiatan pembelgaran

menggambar bentuk.

¥nama Y usril Hidayat :

“menurut saya menggambar bentuk adalah menggambar
bentuk benda dan menjadi kendala saya daam
menggambar bentuk adalah cara menggambar objek
benda, fokus dalam menggambar dan penyediaan aat
terbatas dan menurut saya metode yang mengajar
student center learning yang saya suka karena bisa
bebas berekspresi.”



Hal yang berbeda dinyatakan oleh siswi yang bernama Lisa Listiani tentang
model pembelgjaran yang mana yang dia suka dalam pembel gjaran gambar bentuk.

“menurut saya menggambar bentuk adalah menggambar

sesuatu yang ada disekitar kita dan yang menjadi
kendala saya dalam menggambar bentuk adalah
menentukkan degradasi warna dan menurut saya model
pembelgjaran telah diterapkan sama saja tapi
menurut A -

'?ﬂ: Jhpar af bentuk karena siswa

bisa bebas berekspres A-berkreatifiias oa

Sl Clall

B. Pembahasan
Pembahasan penelitian ini akan diuraikan untuk menentukkan jawaban atas
permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini. Permasalahan yang diangkat

dalam penelitian ini adalah bagaimana kemampuan menggambar bentuk siswa



kelas X SMAN 1 Woha Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat melalui model

pembelgjaran student center learning.

1. Kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X SMAN 1 Woha
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat melalui model pembelajaran
student center learning.

Kemampuan menggambar Bentuk siswa kelas X SMAN 1 Woha dengan

\-_‘ ing meliputi

S i) "f q\ dalam menggarap sebuah
Ua %
\L FK#S 4:"} an kemampuan

menggunakan mode daya tangkap,

dilihat bahwa

/ apkan model

84,4. Hal ini menunjukan bahwa model pembelajaran student center learning
yang diterapkan mampu meningkatkan kemampuan hasil belgar siswa, dan
berhasil mengurangi jumlah siswa yang memperoleh nilai belgjar di bawah
standar KKM 70, dimana pada pertemuan pertama jumlah siswa yang

memperoleh nilai dibawah standar ketuntasan sebanyak 5 orang, dan



berkurang pada pertemuan kedua menjadi tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa
kemampuan menggambar bentuk meningkat. M eskipun demikian masih perlu
ditingkatkan karena siswa masih terbiasa dengan model pembelgaran

konvensional monoton yang diterapkan di kelas sedlama ini yang pada
umumnya bersifat teori sg n siswa pada saat pemebelgaran hanya
berperan sebaga pe / \“-n ma informasi dari guru karena
o h‘E: MUH ";”\ atuk melakukan rekayasa
SoanrASSg

untuk menggarap sebuah karya.

Dengan melalui model pembelgaran student center learning siswa
tidak bermalas-malasan lagi karena siswa dilibatkan dan diaktifkan dalam
pembelgjaran ini. Dengan cara ini pula, siswa dapat |ebih mudah memahami

materi pelgjaran gambar bentuk serta berkonsentras dalam memperhatikan



pelgjaran dan aktif dalam mengikuti proses pembeljaran di kelas yang
kemudian pada gilirannya dapat meningkatkan kemampuan belgar seni
budaya siswa.

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menggambar bentuk dengan menggunakan model student center learning.

Rendahnya kemamp eﬁ/\e alam menggambar bentuk disebabkan

siswa sebagai

Faktor internal yang menyebabkan kemampuan siswa daam
menggambar bentuk menjadi kurang memuaskan vyaitu terletak pada
kurangnya minat siswa yang berbakat. Berikut ini akan diurailkan masalah

yang berkaitan dengan kemampuan menggambar bentuk siswa.



a Bakat
Bakat merupakan potensi yang dimiliki oleh setiap orang. Dengan kata lain
bakat adalah kemampuan untuk belgjar. Kemampuan itu akan berkembang atau
teredlisas menjadi kecakapan yang nyata sesudah belgjar berlatih. Jadi, bakat

merupakan potensi diri yang i, oleh se&orang perkembangan bakat akan

berkembang jika diiringi*Ce -l. mendukung. Dalam menggambar
.-' 3 5- MUH L arning pada siswa kelas X

..AS S ‘ \ aruhi kemampuan
N‘*“ 4@ |

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang dan dapat diperoleh kepuasan. Menaruh minat

terhadap sesuatu pekerjaan berarti ada kecenderungan untuk memperhatikan



sesuatu sehingga menimbulkan pemusatan pemikiran terhadap apa yang akan
dikerjakan.
Alat dan bahan

Keberadaan alat dan bahan merupakan salah satu penunjang untuk

menciptakan karya yang b ), diperlukan pengetahuan dan keterampilan
penguasaan aat dan bahan
ML \,~~- bagus. Namun dalam

KASS

dalam menggunakan alat’ i

A o

pada siswa sehingga
dapat memahami bagaimeiic ggamnbar.ben ngan mudah dan tepat.
Guru harus bertanggung jawab melaksanakan sistem pembelgjaran agar
berhasil dengan baik, keberhasilan pelgjaran tergantung dari upaya guru
memotivasi dan membangkitkan semangat siswanya, maka pembelgran harus

disesuaikan dengan kebutuhan dan minat siswa. Begitu pula guru dituntut untuk



kreatif mencari cara yang relevan agar siswa termotivasi untuk belgjar. Apabila
hal tersebut tidak dilakukan maka yang terjadi adalah kegagal an.
Model pembelgaran

Daam pembelgaran seni budaya, banyak konsep pengetahuan dan

keterampilan yang diberikan berupaspengetahuan mengolah suatu yang lumrah

menjadi sesuatu yang lebik Sais

;/p\q ML— .‘H*" 1kserta karya yang memilki
{@: \“Pu ,JAS ¢ apkan adalah nila

\m'lhl.{/_f‘lf

kreatif yang




BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang* .ieiah,_dikemukkan pada bab-bab sebelumnya

eni rupa khususnya

mnggambar bentuk Karena Kurangnya siswa dalam berkreas itulah
sebabnya karya-karya siswa masih kurang baik dari segi bentuk dan
proporsinya.

3. Kendala yang dihadapi siswa dalam menggambar bentuk dengan

menggunakan model students center learning yaitu terbatasnya
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pemahaman guru dengan model pembelgaran yang diterapkan pada
siswa dan terbatasnya waktu yang diberikan pada siswa untuk

menggarap pekerjaannya, tidak adanya bimbingan.

secara aktif dalam pembelgaran, salah satunya adalah model

pembel gjaran berfikir induktif.
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Gambar 2,

Kegiatan Pengenalan



Dokumentasi Darwis, April 2017

Gambar 4,

Kegitan Belgjar

Dokumentasi Darwis, April 2017



Gambar 6,

Kegiatan Belgjar
Dokumentasi Darwis, April 2017



Gambar 9,

Foto Bersama Siswa Dan Guru



Dokumentasi Darwis, April 2017
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Gambar 11,

Hasil karyasiswa

Dokumentasi Darmin, april 2017




Gambar 14,

Hasil karyasiswa



Dokumentasi Darmin, april 2017
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Format wawancaraini bertujuan untuk memperoleh gambaran yang jelas mengenai
kemampuan Kemampuan menggambar bentuk siswakelas X SMAN 1 Woha
kabupaten bima nusa tenggara barat melalui model pembelgjaran student center

learning, sebagai berikut.



1. Bagaimana kemampuan siswa pada saat proses belgjar gambar bentuk dengan

menggunakan model student center learning?

BENTUK SISWA KELAS X SMAN 1 WOHA KABUPATEN BIMA
NUSA TENGGARA BARAT MELALUI MODEL PEMBELAJARAN
STUDENT CENTER LEARNING.

Adapun model observasi dilakukan dengan cara mengamati secara langsung
tentang kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X SMAN 1 Woha

kabupaten bima nusa tenggara barat melalui model student center learning.



Maka penulis membuat pedoman observasi guna mendapatkan informasi yang
akurat.
1. Kemampuan menggambar bentuk siswa kelas X SMAN 1Woha kabupaten

bima nusa tenggara barat melalui model pembelgarab student center

learning.




Daftar Nilai Kemampuan Menggambar Bentuk Siswa Kelas X SMAN 1 Woha
Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat Melelui Model Pembelajaran Student
Center Learning

Aspek Penilaian

No Nama Siswa . : Gelap
Proporsi | Perspektif Terang

keterangan

1 | Agustina

\\*\

~a *‘\&JMuia v

Deddy Setiawan P

60 60 60 Cukup




Desi Anggar Wati

11

Jian Fahira

T

70

65

65

Baik




Khairrurahimin

Kt './,‘;._SMUHA

f

Muh. Syaiful Adhar

L

16

Muh. Rafly Firdaus

2

.........

f@ %‘;Np‘xhss,q

70

75

75

Baik

60

60

60

Cukup




Muh. Sajidin

Nur Mulita







f. 85-100 : sangat baik
g. 65-84 : bak
h. 55-64 : cukup

i. 35-54 : kurang

j. 0-34 :sangat kurang
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